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Abstrak 

Penelitian ini didasari oleh adanya fluktuasi harga saham serta perubahan ukuran perusahaan, struktur modal, dan likuiditas 

yang tidak selalu diikuti dengan perubahan harga saham dalam arah yang sama. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

peingaruh ukuran peirusahaan, struktur modal dan likuiditas teirhadap harga saham pada PT Mitra Adipeirkasa, Tbk peiriodei 

2014-2024. Meitodei peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kuantitatif deiskriptif. Populasi peineilitian yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah laporan keiuangan PT Mitra Adipeirkasa, Tbk seilama 11 tahun teirhitung dari tahun 2014-2024. 

Dalam peineilitian ini meinggunakan analisis data yaitu analisis statidtik deiskriptif, Uji asumsi klasik (Uji Normalitas, Uji 

Multikolineiaritas, Uji Heiteiroskeidastisitas dan uji Autokoreilasi). Uji Analisis Kuantitatif (Reigreisi Lineiar beirganda, Analisis 

Koeifisiein Deiteirminasi), dan Uji Hipoteisis (Uji t dan Uji F). Hasil peingujian (Uji t) Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap harga saham thitung 4,54 > ttabeil 2,306 deingan nilai signifikan seibeisar 0,003<0,05, Struktur Modal tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham deingan thitung -0,51 < ttabeil 2,306 deingan nilai signifikan seibeisar 0,623 > 0,0.5. Likuiditas 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham, deingan nilai thitung 0,70 < ttabeil 2,306 seirta nilai signifikan seibeisar 0,507 

> 0,05. Ukuran peirusahaan, struktur modal, dan likuiditas seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham, 

hal ini dipeirolei dari Fhitung 10,89 > Ftabeil 4,737 deingan nilai signifikan 0,005 < 0,05 pada PT Mitra Adipeirkasa, Tbk peiriodei 

2014-2024. 

Kata kunci: Ukuran Peirusahaan, Struktur Modal, Likuiditas, Harga Saham 

Abstract 

This study is motivated by fluctuations in stock prices and changes in firm size, capital structure, and liquidity that are not 

always followed by stock price movements in the same direction. This study aims to determine the effects of firm size, capital 

structure, and liquidity on the stock price of PT Mitra Adiperkasa Tbk during the 2014–2024 period. The research employed a 

descriptive quantitative method using the company’s financial statements over an eleven-year observation period. Data 

analysis included descriptive statistical analysis, classical assumption tests consisting of normality, multicollinearity, 

heteroscedasticity, and autocorrelation tests, multiple linear regression, coefficient of determination analysis, and hypothesis 

testing using t-tests and F-tests. The results of the t-test showed that firm size had a significant effect on stock price, with a t-

value of 4.54 > 2.306 and a significance value of 0.003 < 0.05. Capital structure had no significant effect on stock price, with 

a t-value of -0.51 < 2.306 and a significance value of 0.623 > 0.05. Liquidity also had no significant effect, with a t-value of 

0.70 < 2.306 and a significance value of 0.507 > 0.05. Simultaneously, firm size, capital structure, and liquidity significantly 

affected stock price, with an F-value of 10.89 > 4.737 and a significance value of 0.005 < 0.05. 

Keywords: Firm Size, Capital Structure, Liquidity, Stock Price 

1. Pendahuluan  

Peirkeimbangan pasar modal di Indoneisia meinuntut peirusahaan publik untuk seimakin meimpeirhatikan kineirja 

keiuangan seirta bagaimana kondisi inteirnal peirusahaan dipahami dan dinilai oleih inveistor. Harga saham seibagai 

reipreiseintasi nilai peirusahaan tidak seimata-mata dipeingaruhi oleih dinamika pasar seicara umum, meilainkan juga 

dipeingaruhi oleih keikuatan fundameintal yang dimiliki peirusahaan. Oleih seibab itu, inveistor umumnya meinjadikan 

keimampuan peirusahaan dalam meingeilola skala usaha dan keibijakan keiuangan seibagai peirtimbangan utama dalam 

meinilai tingkat risiko seirta poteinsi peirtumbuhan peirusahaan dalam jangka panjang. Harga saham PT Mitra 

Adipeirkasa Tbk yang teilah diseisuaikan deingan stock split meingalami fluktuasi seilama peiriodei 2014-2024. Harga 

saham turun dari Rp5.075 pada tahun 2014 meinjadi Rp3.795 pada tahun 2015 akibat peirlambatan eikonomi yang 

meimeingaruhi seiktor riteil. Seilanjutnya harga saham meiningkat hingga meincapai Rp17.900 pada tahun 2023. 
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Fluktuasi teirseibut meinunjukkan bahwa harga saham peirusahaan dipeingaruhi oleih beirbagai kondisi inteirnal 

maupun eiksteirnal seihingga meinarik untuk diteiliti. 

Ukuran peirusahaan yang diukur meinggunakan Ln total aseit meinunjukkan trein meiningkat seilama peiriodei 

peineilitian. Namun, peiningkatan aseit teirseibut tidak seilalu diikuti oleih keinaikan harga saham. Pada tahun 2024 total 

aseit meiningkat meinjadi Rp29.525.113 juta, seidangkan harga saham justru turun dari Rp17.900 meinjadi Rp14.100. 

Situasi meinunjukan bahwa peirtumbuhan ukuran peirusahaan tidak meindapat reispons positif dari pasar. 

Rasio utang teirhadap eikuitas (DE IR) meinunjukkan peirubahan yang beirfluktuasi seilama peiriodei peineilitian. Namun, 

peirubahan DEIR teirseibut tidak seilalu diikuti oleih peirubahan harga saham. Pada tahun 2020 DEIR meiningkat dari 

89,0921 meinjadi 171,5705, seidangkan harga saham justru turun dari Rp10.550 meinjadi Rp7.900. Kondisi teirseibut 

meingindikasikan bahwa peirubahan struktur modal beilum teintu direispons positif oleih pasar. 

Likuiditas yang diukur meinggunakan Curreint Ratio (CR) juga meingalami peirubahan seilama peiriodei peineilitian. 

Namun, peiningkatan likuiditas tidak seilalu diikuti oleih keinaikan harga saham. Pada tahun 2024 CR meiningkat 

dari 135,6569 meinjadi 144,3654, seidangkan harga saham justru turun dari Rp17.900 meinjadi Rp14.100. Kondisi 

teirseibut meingindikasikan bahwa peiningkatan likuiditas beilum teintu direispons positif oleih pasar. 

Beirbagai peineilitian teirdahulu teilah meingkaji peingaruh ukuran peirusahaan, struktur modal, dan likuiditas teirhadap 

harga saham. Namun, hasil peineilitian teirseibut masih meinunjukkan keitidakkonsisteinan. Yunior dkk (2021), 

meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham. Seidangkan Intan Kasria 

Deifi & Ickhsanto Wahyudi (2022), meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

harga saham. Seimeintara itu, Triatmaja dkk (2024), meineimukan bahwa struktur modal beirpeingaruh signifikan 

teirhadap harga saham, seidangkan Feilicia Anggraeini & Diyan Leistari (2022), meineimukan bahwa struktur modal 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham.  

Seilanjutnya, Jaya dkk (2022) meinunjukkan bahwa likuiditas beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham. 

Seidangkan Heisti Sisma Meilinda & Siska Deiwi (2023), meinunjukkan bahwa likuiditas tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham. 

Seilain peirbeidaan hasil peineilitian, seibagian beisar peineilitian seibeilumnya hanya meingamati seilama beibeirapa tahun, 

yaitu seikitar tiga hingga lima tahun, seihingga beilum mampu meinunjukkan peirubahan kondisi peirusahaan seicara 

jangka panjang. Seilain itu, peineilitian teintang peirusahaan riteil modeirn yang beisar, khususnya PT Mitra Adipeirkasa 

Tbk, masih teirgolong seidikit dibandingkan deingan peineilitian di seiktor manufaktur, peirbankan, atau peirtambangan. 

Di sisi lain, karakteiristik industri riteil yang dipeingaruhi oleih peirubahan cara beilanja konsumein, strateigi 

peiningkatan ukuran bisnis, dan kondisi peireikonomian bisa meinghasilkan hubungan yang beirbeida antara ukuran 

peirusahaan, struktur modal, tingkat likuiditas, dan harga saham. 

Keibaruan peineilitian ini teirleitak pada peingujian peingaruh ukuran peirusahaan, struktur modal dan likuiditas 

teirhadap harga saham pada PT Mitra Adipeirkasa Tbk peiriodei 2014-2024, seihingga mampu meimbeirikan gambaran 

leibih kompreiheinsif meingeinai hubungan keitiga variabeil teirseibut dalam jangka waktu yang leibih panjang pada 

seiktor riteil.  

Beirdasarkan feinomeina dan reiseiarch gap teirseibut, peine ilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh ukuran 

peirusahaan, struktur modal dan likuiditas teirhadap harga saham pada PT Mitra Adipeirkasa Tbk peiriodei 2014-

2024. 

2. Metode Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif untuk meinganalisis peingaruh ukuran peirusahaan, struktur modal 

dan likuiditas teirhadap harga saham PT Mitra Adipeirkasa Tbk. Data yang digunakan meirupakan data seikundeir 

beirupa laporan keiuangan tahunan dan data harga saham peiriodei 2014-2024 yang dipeiroleih meilalui situs reismi PT 

Mitra Adipeirkasa Tbk. 

Populasi peineilitian adalah seiluruh laporan keiuangan tahunan PT Mitra Adipeirkasa Tbk yang dipublikasikan 

meilalui situs reismi peirusahaan. Sampeil diteintukan meinggunakan Teiknik purposivei sampling, yaitu laporan 

keiuangan tahunan peiriodei 2014-2024 yang meimeinuhi kriteiria peineilitian seihingga dipeiroleih seibanyak 11 

obseirvasi. 
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Harga saham meirupakan variabeil deipeindein, harga saham adalah harga yang teirbeintuk di pasar modal meilalui 

proseis peirmintaan dan peinawaran yang dilakukan oleih para peiseirta pasar. Dalam peineilitian ini, harga saham 

diukur deingan meinggunakan harga peinutupan tahunan, yaitu harga saham pada akhir hari peirdagangan dalam satu 

tahun, dan dinyatakan dalam beintuk rupiah. Harga peinutupan dipilih kareina meinceirminkan nilai saham yang 

teirakhir diteintukan oleih para peilaku pasar di akhir masa trading, dan biasanya digunakan seibagai acuan dalam 

meingeivaluasi kineirja saham (Jogiyanto, 2010; Rahma dkk., 2022). yang teilah diseisuaikan deingan stock split.  

Variabeil indeipeindeint meiliputi ukuran peirusahaan yang diukur meinggunakan logaritma natural (Ln) total aseit, 

struktur modal yang diukur meinggunakan Deibt to EIquity Ratio (DEIR), dan likuiditas yang diukur meinggunakan 

Curreint Ratio (CR). 

Ukuran peirusahaan adalah ukuran yang meingklasifikasikan beisar keicil nya peirusahaan meilalui aseit yang dimiliki, 

peinjualan, atau kapitalisasi pasar (Silalahi, 2022). Ukuran peirusahaan meinunjukkan se ibeirapa beisar keikayaan yang 

dimiliki peirusahaan dan biasanya meinjadi peirtimbagan inveistor Keitika meimpe irtimbangkan masa deipan 

peirusahaan. Dalam peineilitian ini, ukuran peirusahaan diukur meinggunakan variabeil firm sizei yang dihitung deingan 

cara meingambil logaritma natural (Ln) dari total aseit 

Struktur modal meirupakan peirbandingan antara sumbeir peindanaan yang beirasal dari utang dan eikuitas yang 

digunakan peirusahaan untuk meimbiayai keigiatan opeirasional maupun inveistasi (Kasmir, 2019). Dalam peineilitian 

ini, struktur modal diukur meinggunakan rasio utang teirhadap eikuitas, yaitu Deibt to EIquity Ratio (DEIR), yang 

meirupakan rasio untuk meimbandingkan total utang deingan total eikuitas.  

Likuiditas adalah keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik meilalui peimanfaatan asseit 

lancar yang dimiliki (kasmir, 2019). Pada peineilitian ini, likuiditas diukur deingan Curreint Ratio (CR), yaitu rasio 

yang meimbandingkan asse it lancar deingan liabilitas jangka peindeik. Curreint Ratio digunakan untuk meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya meinggunakan asseit lancar yang teirseidia. 

Analisis data dilakukan meinggunakan peirangkat lunak STATA meilalui analisis statistic deiskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis reigreisi linieir beirganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koeifisiein deiteirminasi (R2). 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh ukuran peirusahaan, struktur modal, dan likuiditas teirhadap 

harga saham pada PT Mitra Adipeirkasa Tbk peiriodei 2014-2024. 

3.1 Statistik Deskriptif 

Tabeil 1. Tabeil statistik deskriptif 

 

Sumber: Hasil Perhitungan STATA 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, penelitian ini menggunakan 11 observasi selama periode 2014–2024. 

Ukuran Perusahaan (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 16,52779, dengan nilai minimum 15,9798 dan maksimum 

17,2008 serta standar deviasi sebesar 4,124186. Struktur Modal (X2) memiliki nilai rata-rata 145,9645, nilai 

minimum 62,8685, maksimum 243,5202, dan standar deviasi 61,67088, yang menunjukkan tingkat variasi paling 

tinggi. Likuiditas (X3) memiliki rata-rata 140,90, dengan nilai minimum 111,1711 dan maksimum 173,1087 serta 

standar deviasi 16,50256, sehingga perubahannya relatif lebih stabil. Adapun Harga Saham (Y) memiliki rata-rata 

9.138,182, nilai minimum 3.795, maksimum 17.900, dan standar deviasi 4.540,21, yang menunjukkan adanya 

fluktuasi harga saham selama periode pengamatan. 

 

 

           Y           11    9138.182     4540.21       3795      17900

          X3           11    140.8969    16.50256   111.1711   173.1087

          X2           11    145.9645    61.67088    62.8685   243.5202

          X1           11    16.52779    .4124186    15.9789    17.2008

       TAHUN           11        2019    3.316625       2014       2024

                                                                       

    Variable          Obs        Mean    Std. Dev.       Min        Max
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3.2 Uji Normalitas 

Tabeil 2. Tabeil uji normalitas 

 

Sumber: Hasil Perhitungan STATA 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0.76104. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, H1 diterima dan H0 ditolak. 

Hal ini menunjukan bahwa data residual berdistribusi normal. 

3.3 Uji Multikolinearitas 

Tabeil 3. Tabeil uji multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Perhitungan STATA 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas, menunjukan nilai Tolerance pada variabel  X1 sebesar 0.651894, 

X2 sebesar 0.729305, dan X3 sebesar 0.860385, yang seluruhnya berada di atas 0,10. Sementara itu, nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk variabel X1 dengan nilai 1.53, X2 dengan nilai 1.37, dan X3 dengan nilai 1.16, yang 

juga berada di bawah 10. 

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, yaitu apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel 

independen. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan telah memenuhi tidak adanya multikolinearitas. 

3.4 Uji Heterokedastisitas 

Tabeil 4. Tabeil uji heteroskedastisitas 

 

Sumbeir: Hasil peirhitungan STATA 

Berdasarkan uji Breusch-Pagan / Cook-Weisberg untuk heteroskedastisitas, diketahui nilai Prob > chi2 sebesar 

0.4083. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga menurut kriteria pengujian, variabel independen dinyatakan 

tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, yang 

berarti asumsi homoskedastisitas terpenuhi dengan varians residual yang bersifat konstan. 

 

 

    residual           11    0.95915      0.661    -0.710    0.76104

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data

    Mean VIF        1.36

                                    

          X3        1.16    0.860385

          X2        1.37    0.729305

          X1        1.53    0.651894

                                    

    Variable         VIF       1/VIF  

         Prob > chi2  =   0.4083

         chi2(1)      =     0.68

         Variables: fitted values of Y

         Ho: Constant variance

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity 
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3.5 Uji Autokorelasi 

Tabeil 5. Tabel uji atokorelasi 

 

Sumbeir: Hasil peirhitungan STATA 

Berdasarkan Hasil pengujian autokorelasi Durbin-Watson memperoleh nilai sebesar 2.076067 yang dimana nilai 

tersebut berada pada interval 1.550 – 2.460, dengan kata lain tidak ada penyimpangan sampel atau autokorelasi 

3.6 Hasil Uji Reigreisi Linieir Beirganda 

Tabeil 6. Tabeil uji reigre isi linieir beirganda 

 

Sumbeir: Hasil peirhitungan STATA 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi linieir beirganda dipeiroleih peirsamaan reigreisi seibagai beirikut: 

Y= −156785.4 + 9820.197X1−7.029106X2 + 32,95622X3 

Koeifisiein ukuran peirusahaan beirnilai positif seibeisar 9820,197 deingan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang 

meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh positif teirhadap harga saham. Seibaliknya, struktur modal 

meimiliki koeifisiein neigatif seibeisar -7,029106 deingan nilai signifikansi 0,623 > 0,05, se idangkan likuiditas meimiliki 

koeifisiein positif seibeisar 32.95622 deingan nilai signifikansi 0,507 > 0,05. Keidua variabeil teirseibut tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham. 

3.7 Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminasi 

hasil uji koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan Nilai koeifisiein deiteirminasi (R²) seibeisar 0,8235. Nilai teirseibut 

meingindikasikan bahwa seibeisar 82,35% variasi harga saham dapat dijeilaskan oleih ukuran peirusahaan, struktur 

modal, dan likuiditas, seidangkan sisanya seibeisar 17,65% dipeingaruhi oleih faktor lain di luar modeil peineilitian. 

3.8  Peingaruh Ukuran Pe irusahaan Teirhadap Harga Saham 

Beirdasarkan hasil uji t ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap harga saham deingan dipeiroleih nilai thitung 4,54 > 

ttabeil 2,306 deingan dipeirole ih tingkat signifikansi seibeisar 0,003 < 0,05, seihingga hipoteisis diteirima. Artinya ukuran 

peirusahaan beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham.  

Te imuan pe ine ilitian ini me impe irlihatkan bahwa total ase it me irupakan salah satu indicator yang me ince irminkan 

sumbe ir daya pe irusahaan untuk me injalankan ope irasional, me impe irluas usaha, dan me iningkatkan daya saing. 

Se imakin be isar total ase it yang dimiliki pe irusahaan, se imakin tinggi pula ke ipe ircayaan inve istor te irhadap 

prospe ik pe irusahaan se ihingga dapat me indorong pe iningkat harga saham. 

Hasil pe ine ilitian ini juga didukung ole ih pe ine ilitian Yunior dkk.(2021), Silalahi dkk.(2022), Triatmaja 

dkk.(2024), se irta Intan Kasria dan Ickhsanto Wahyudi (2022) yang me inunjukkan bahwa ukuran pe irusahaan 

me ime ingaruhi harga saham se icara signifikan. Hasil te irse ibut me inunjukkan bahwa pe irusahaan yang le ibih 

Durbin-Watson d-statistic(  4,    11) =  2.076067

                                                                              

       _cons    -156785.4   39418.09    -3.98   0.005    -249994.4   -63576.45

          X3     32.95622   47.09258     0.70   0.507    -78.40003    144.3125

          X2    -7.029106   13.68723    -0.51   0.623    -39.39426    25.33605

          X1     9820.197   2164.828     4.54   0.003     4701.192     14939.2

                                                                              

           Y        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

       Total     206135114        10  20613511.4   Root MSE        =    2279.6

                                                   Adj R-squared   =    0.7479

    Residual    36374626.2         7  5196375.18   R-squared       =    0.8235

       Model     169760487         3  56586829.1   Prob > F        =    0.0050

                                                   F(3, 7)         =     10.89

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =        11
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be isar ce inde irung me imiliki sumbe ir daya yang le ibih baik, tingkat ke istabilan yang le ibih tinggi, dan pe iluang 

tumbuh yang le ibih be isar, se ihingga bisa me imbuat inve istor le ibih pe ircaya untuk me imutuskan be irinve istasi. 

Namun, hasil peineilitian ini beirbeida deingan beibeirapa peineilitian seibeilumnya seipeirti yang dilakukan oleih Heisti 

Sisma Meilinda dan Siska Deiwi (2023), Jaya dkk.(2022), Feilicia Anggraeini dan Diyan Leistari (2022), seirta Rahma 

dkk.(2022), yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan tidak meimeingaruhi harga saham seicara signifikan. 

Peirbeidaan hasil peineilitian teirseibut keimungkinan beisar diseibabkan oleih peirbeidaan karakteiristik peirusahaan, seiktor 

industri yang diteiliti, masa peineilitian, kondisi eikonomi saat itu, seirta cara inveistor meimpeirkirakan informasi yang 

diteimukan di pasar modal. 

3.9 Peingaruh Struktur Modal Teirhadap Harga Saham 

Beirdasarkan hasil uji t struktur modal tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham deingan dipeiroleih nilai 

thitung -0,51 < ttabeil 2,306 deingan dipeiroleih tingkat signifikansi seibeisar 0,623 > 0,05, seihingga hipoteisis ditolak. 

Artinya struktur modal tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham.  

Hasil pe ine ilitian ini me inunjukkan bahwa pe irubahan nilai DE IR tidak be irdampak nyata te irhadap harga saham. 

Ini me inunjukkan bahwa inve istor tidak hanya me ilihat tingkat utang pe irusahaan saat me ingambil ke iputusan 

inve istasi, te itapi juga me impe irhatikan be irbagai faktor lainnya, se ipe irti kondisi ke iuangan, ke imampuan 

me inghasilkan laba, pote insi pe irtumbuhan pe irusahaan, se irta situasi pasar se icara ke ise iluruhan. Ole ih kare ina 

itu, pe irubahan dalam struktur modal yang te irjadi di PT Mitra Adipe irkasa Tbk be ilum me injadi hal utama 

yang me inye ibabkan pe irubahan harga saham se ilama masa pe ine ilitian. 

Hasil pe ine ilitian ini se isuai de ingan pe ine ilitian Fe ilicia Anggrae ini dan Diyan Le istari (2022) yang me inunjukkan 

bahwa struktur modal tidak me imiliki pe ingaruh yang signifikan te irhadap harga saham. Te imuan te irse ibut 

me inunjukkan bahwa tingkat utang dibandingkan modal se indiri be ilum te intu me injadi faktor utama yang 

dipe irhatikan inve istor ke itika me inilai nilai pe irusahaan di pasar modal. 

Seibaliknya, hasil peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian Yunior dkk.(2021), Silalahi dkk.(2022), Triatmaja 

dkk.(2024), seirta Intan Kasria Deifi dan Ickhsanto Wahyudi (2022) yang meinunjukkan bahwa struktur modal 

meimiliki dampak signifikan teirhadap harga saham. Seilain itu, peineilitian yang dilakukan oleih Heisti Sisma Meilinda 

dan Siska Deiwi tahun 2023, Jaya dan tim tahun 2022, se irta Rahma dkk, 2022 meinunjukkan bahwa struktur modal 

meimiliki dampak neigatif teirhadap harga saham. Peirbeidaan hasil peineilitian keimungkinan kareina peirbeidaan sifat 

peirusahaan, jeinis industri, waktu peineilitian, kondisi peireikonomian, seirta cara beirbeida inveistor meinilai keibijakan 

peindanaan yang digunakan oleih seitiap peirusahaan.  

3.10 Peingaruh Likuiditas Teirhadap Harga Saham 

Beirdasarkan hasil uji t likuiditas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham deingan dipeiroleih nilai thitung  

0,70 < ttabeil 2,306 deingan dipeiroleih tingkat signifikansi seibeisar 0,507 > 0,05, seihingga hipoteisis ditolak. Artinya 

likuiditas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham.  

Hasil pe ine ilitian ini me inunjukkan bahwa pe irubahan nilai Curre int Ratio tidak me ime ingaruhi harga saham PT 

Mitra Adipe irkasa Tbk se icara signifikan. Ini me inunjukkan bahwa informasi te intang tingkat likuiditas masih 

be ilum me injadi pe irtimbangan utama bagi inve istor saat me inge ivaluasi ke imungkinan pe irtumbuhan 

pe irusahaan. Inve istor biasanya me ilihat be ibe irapa hal lain, se ipe irti ke imampuan me indapatkan ke iuntungan, 

pe iluang pe irtumbuhan bisnis, bagaimana pe irusahaan be irope irasi, se irta situasi pasar, se ibe ilum me imutuskan 

untuk be irinve istasi. Se ibab itu, tingkat likuiditas PT Mitra Adipe irkasa Tbk be ilum cukup mampu me imbe irikan 

tanda yang je ilas untuk me ime ingaruhi pe irubahan harga saham se ilama masa pe ine ilitian. 

Hasil pe ine ilitian ini se isuai de ingan pe ine ilitian He isti Sisma Me ilinda dan Siska De iwi (2023) yang me inunjukkan 

bahwa likuiditas tidak me ime ingaruhi harga saham se icara signifikan. Te imuan te irse ibut me inunjukkan bahwa 

ke imampuan pe irusahaan dalam me ime inuhi ke iwajiban jangka pe inde ik be ilum te intu me injadi hal utama yang 

dipe irtimbangkan inve istor saat me inge ivaluasi pe irusahaan di pasar modal. 

Namun, teimuan peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan oleih Jaya dkk (2022) dan Silalahi dkk 

(2022), yang meinyatakan bahwa likuiditas beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham. Seimeintara itu, peineilitian 

oleih Rahma dkk (2022) meinunjukkan bahwa likuiditas beipeingaruh neigatif teirhadap harga saham. Peirbeidaan hasil 
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peineilian teirseibut keimungkinan diseibabkan oleih peirbeidaan sifat peirusahaan, bidang industri, masa peineilitian, 

kondisi peireikonomian, seirta peirbeidaan cara inveistor meimahami informasi meingeinai tingkat likuiditas peirusahaan. 

3.11 Peingaruh Ukuran Peirusahaan, Struktur Modal dan Likuiditas Teirhadap Harga Saham 

Beirdasarkan hasil peirhitungan di atas seicara simultan ukuran peirusahaan, struktur modal dan likuiditas 

beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham deingan dipeiroleih nilai  Fhitung 10,89 > Ftabeil 4,737 deingan dipeiroleih 

tingkat signifikansi seibeisar 0,005 < 0,05, seihingga hipoteisis diteirima. Artinya ukuran peirusahaan, struktur modal 

dan likuiditas beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham.  

Teimuan ini meinunjukkan bahwa keiputusan inveistasi dipeingaruhi oleih kombinasi kondisi fundameintal 

peirusahaan, seihingga ukuran peirusahaan, struktur modal, dan likuiditas seicara beirsama-sama mampu meinjeilaskan 

peirubahan harga saham PT Mitra Adipeirkasa Tbk. Keitiga variabeil teirseibut beirsama-sama meimbeirikan gambaran 

teintang keimampuan peirusahaan dalam meingeilola sumbe ir daya, meineintukan keibijakan peindanaan, dan meimeinuhi 

keiwajiban jangka peindeik. Oleih kareina itu, inveistor biasanya meilihat kondisi dasar peirusahaan seicara keiseiluruhan 

seibeilum meimutuskan untuk beirinveistasi, seihingga keitiga variabeil teirseibut bisa meime ingaruhi harga saham seicara 

beirsamaan. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan Silalahi dkk (2022) meinunjukkan bahwa seicara simultan keitiga 

variabeil indeipeindein, yaitu ukuran peirusahaan, struktur modal, dan likuiditas meimpunyai peingaruh signifikan 

teirhadap harga saham. 

Namun, hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Rahma dkk. (2022) yang 

meinyatakan bahwa solvabilitas yang diukur meinggunakan DE IR seirta likuiditas be irpeingaruh neigatif teirhadap 

harga saham, seidangkan ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham. 

4. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

PT Mitra Adiperkasa Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ukuran perusahaan yang dilihat dari total aset 

dapat diikuti dengan peningkatan harga saham. Perusahaan dengan aset yang lebih besar umumnya memiliki 

kemampuan operasional dan sumber daya yang lebih luas, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. Pada PT Mitra Adiperkasa Tbk, perkembangan aset selama periode penelitian dapat 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan dan mengembangkan kegiatan usahanya. Kondisi 

tersebut dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi investor dalam menilai prospek perusahaan dan menentukan 

keputusan investasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yunior et al. (2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. 

Sementara itu, struktur modal tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan perbandingan antara utang dan ekuitas belum memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap perubahan harga saham PT Mitra Adiperkasa Tbk selama periode penelitian. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa investor kemungkinan tidak hanya melihat sumber pendanaan perusahaan dalam mengambil keputusan 

investasi, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain yang berkaitan dengan kinerja dan prospek perusahaan. 

Dengan demikian, perubahan struktur modal belum secara langsung diikuti oleh perubahan harga saham secara 

signifikan. 

Likuiditas juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini berarti perubahan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek belum menjadi faktor yang secara langsung 

memengaruhi harga saham PT Mitra Adiperkasa Tbk. Meskipun likuiditas dapat menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya, investor dapat lebih mempertimbangkan faktor lain, seperti 

kemampuan menghasilkan laba, pertumbuhan perusahaan, kondisi industri, dan prospek usaha. Oleh karena itu, 

tingkat likuiditas yang mengalami perubahan selama periode penelitian belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki peran yang lebih kuat dalam 

menjelaskan perubahan harga saham dibandingkan struktur modal dan likuiditas. Hal tersebut didukung oleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 82,35%, yang menunjukkan bahwa sebesar 82,35% variasi harga saham dapat 
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dijelaskan oleh ukuran perusahaan, struktur modal, dan likuiditas yang digunakan dalam penelitian. Sementara itu, 

sebesar 17,65% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Faktor tersebut dapat berasal dari 

profitabilitas, kebijakan dividen, kondisi perekonomian, tingkat suku bunga, sentimen investor, maupun faktor lain 

yang dapat memengaruhi pergerakan harga saham. Dengan demikian, perubahan harga saham tidak hanya 

dipengaruhi oleh kondisi keuangan internal perusahaan, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal yang berkaitan 

dengan kondisi pasar dan prospek perusahaan. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan maupun investor. Bagi perusahaan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perkembangan ukuran perusahaan perlu diperhatikan karena dapat menjadi salah satu faktor 

yang berkaitan dengan perubahan harga saham. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola aset yang dimiliki 

secara efektif dan terus meningkatkan kegiatan usahanya agar pertumbuhan perusahaan dapat berjalan dengan 

baik. Pengelolaan aset yang optimal juga diharapkan dapat mendukung kinerja perusahaan dan meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan. 

Bagi investor, ukuran perusahaan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan sebelum mengambil 

keputusan investasi pada saham PT Mitra Adiperkasa Tbk. Namun, keputusan investasi sebaiknya tidak hanya 

didasarkan pada ukuran perusahaan. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa struktur modal dan likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut belum menjadi 

faktor utama dalam menjelaskan perubahan harga saham selama periode penelitian. Oleh karena itu, investor perlu 

memperhatikan faktor lain, seperti profitabilitas, pertumbuhan penjualan, kebijakan dividen, kondisi industri ritel, 

serta keadaan ekonomi yang dapat memengaruhi pergerakan harga saham. 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel lain 

yang berkaitan dengan harga saham. Hal tersebut dikarenakan masih terdapat sebesar 17,65% perubahan harga 

saham yang belum dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, struktur modal, dan likuiditas dalam penelitian ini. 

Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang relevan serta menggunakan objek perusahaan dan 

periode penelitian yang berbeda. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil 

yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi harga saham, khususnya pada perusahaan sektor ritel. 

5. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpulkan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh signifikan teirhadap harga 

saham PT Mitra Adipeirkasa Tbk peiriodei 2014–2024, yang ditunjukkan oleih nilai thitung seibeisar 4,54 leibih beisar 

daripada ttabeil seibeisar 2,306 deingan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Seibaliknya, struktur modal tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham deingan nilai thitung seibeisar -0,51 leibih keicil daripada ttabeil seibeisar 2,306 dan tingkat 

signifikansi seibeisar 0,623 > 0,05. Likuiditas juga tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham deingan nilai 

thitung seibeisar 0,70 leibih keicil daripada ttabeil seibeisar 2,306 dan tingkat signifikansi seibeisar 0,507 > 0,05. Seicara 

simultan, ukuran peirusahaan, struktur modal, dan likuiditas beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham deingan 

nilai Fhitung seibeisar 10,89 leibih beisar daripada Ftabeil seibeisar 4,737 dan tingkat signifikansi seibeisar 0,005 < 0,05. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peirubahan harga saham PT Mitra Adipeirkasa Tbk leibih dipeingaruhi oleih 

kombinasi keitiga variabeil seicara beirsama-sama dibandingkan oleih struktur modal dan likuiditas seicara individual. 

Peineilitian beirikutnya disarankan untuk meimpeirluas cakupan objeik peineilitian deingan meilibatkan leibih dari satu 

peirusahaan, baik pada seiktor riteil maupun seiktor lainnya, agar teimuan peineiltian meimiliki tingkat geineiralisasi 

yang leibih baik. Seilain itu, peineilitian seilanjutnya dapat meinambahkan variabeil lain yang keimungkinan 

meimeingaruhi harga saham, seipeirti profitabilitas, peirtumbuhan peirusahaan, dan faktor makroeikonomi, seirta 

meinggunakan jangka waktu peingamatan yang leibih panjang seihingga hasil peineilitian meinjadi leibih kompreiheinsif. 
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